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Korea Selatan adal ah sebuah negara yang belakangan ini mencapai kemajuan teknologi yang signifikan dan
mendapat perhatian dari seluruh dunia. Dibantu dengan perkembangan teknologi dalam bidang
kesehatannya yang pesat, Korea Selatan mengembangkan suatu teknik pembedahan baru yakni teknik bedah
kecantikan. Dari yang mulanya hanya berupa operasi rekonstruksi medis untuk memperbaiki wajah yang
cacat, teknik baru ini berubah menjadi ajang mempercantik diri. Teknik bedah kecantikan ini pun perlahan-
lahan mulai populer dilakukan dan berubah menjadi semacam tren di kalangan masyarakat terutama di
antara kaum wanita, karena hal ini menaikkan prestise dan gengsi mereka di kalangan masyarakat dan juga
menambah rasa percaya diri mereka. Karenaterlalu marak dilakukan, lambat laun tren ini berubah menjadi
gaya hidup, bahkan menjadi semacam keharusan dan menimbulkan tekanan mental bagi kalangan yang
tidak melakukannya. Pada akhirnya fenomenaini mengubah masyarakat secara keseluruhan dalam bidang
sosial dan budaya. Metode penelitian jurnal ini adalah metode kualitatif yang berpusat pada observas data.
Jurnal ini akan membahas mengenai perubahan sosial dan budaya yang terjadi di Korea Selatan dikarenakan
fenomena bedah kecantikan ini, yakni munculnya rasa obsesi pada penampilan, objektifikasi seksual atas
wanita, budaya lookism dan budaya konsumerisme.K orea Selatan adalah sebuah negara yang belakangan ini
mencapai kemajuan teknologi yang signifikan dan mendapat perhatian dari seluruh dunia. Dibantu dengan
perkembangan teknologi dalam bidang kesehatannya yang pesat, K orea Selatan mengembangkan suatu
teknik pembedahan baru yakni teknik bedah kecantikan. Dari yang mulanya hanya berupa operasi
rekonstruksi medis untuk memperbaiki wajah yang cacat, teknik baru ini berubah menjadi gang
mempercantik diri. Teknik bedah kecantikan ini pun perlahan-lahan mula populer dilakukan dan berubah
menjadi semacam tren di kalangan masyarakat terutama di antara kaum wanita, karena hal ini menaikkan
prestise dan gengsi mereka di kalangan masyarakat dan juga menambah rasa percaya diri mereka. Karena
terlalu marak dilakukan, lambat laun tren ini berubah menjadi gaya hidup, bahkan menjadi semacam
keharusan dan menimbulkan tekanan mental bagi kalangan yang tidak melakukannya. Pada akhirnya
fenomena ini mengubah masyarakat secara keseluruhan dalam bidang sosial dan budaya. Metode penelitian
jurnal ini adalah metode kualitatif yang berpusat pada observas data. Jurnal ini akan membahas mengenal
perubahan sosial dan budaya yang terjadi di Korea Selatan dikarenakan fenomena bedah kecantikan ini,
yakni munculnya rasa obsesi pada penampilan, objektifikasi seksual atas wanita, budaya lookism dan
budaya konsumerisme.

<hr>South Koreais a nation that has reached a significant techonogical progress and has gained world?s
attention recently. They develop aesthetic surgery as a new medical technique, helped by its rapid
development in medical sector. In the beginning, this new technique supposed to be a medical reconstruction
surgery for facial deformity; however it lowly turnsinto away to beautify face. This new technique slowly
became popular and turnsto a new trend for the society, especially for women because it helps them to
increase prestige and their pride, as well as their confidence. Because of its frequent use, this new trend turns
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to alifestyle, and even as an obligation and causes mental pressure to people who not doing it. In the end,
this phenomenon changes the whol e society socially and culturally. The research method used in this journa
is the qualitative method focused on data observation. Thisjournal was intended to explain about social and
cultural changes that happen in South Korea caused by this aesthetic surgery phenomenon, namely
obsession of appearance, sexual objectification of women, lookism and consumerism.



